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Pendahuluan

agama. 

agama. 

agama yang pernah 

politik, namun 

adalah negara agamis. Dalam arti, tatanan kenegaraan NKRI tidak 
didasari oleh ideologi 

keagamaan. Sehingga, segala pemikiran dan usaha untuk menggeser 

kental dengan toleransi, 

maupun spiritualisme agama sekalipun akan mendapat reaksi keras 
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dengan mengatasnamakan agama. 

pluralisme 

pluralisme 
pluralisme 

semua 

pluralisme 
Adakah solusi lain yang dapat diterapkan dalam menyelesaikan 

Sejarah Lahirnya Pluralisme Agama

falsafat dan teologi—diproduksi Barat. Melalui proses interaksi antara 

Menurut istilah falsafat agama, 

konsep pluralisme 
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pluralisme lain: pluralisme sosial, 

Istilah pluralisme 

pada saat itu, istilah 
pada akhirnya, pada tahun 1854 pusat gereja Katolik mengeluarkan 

agama Kristen, hanya Islam (agama di 

mengeluarkan pernyataan dan memrotes keputusan pihak gereja 

Bukankah 
setiap pengikut 

perlu adanya pengakuan gereja atas agama semuanya, tanpa 

pluralisme agama yang kemudian dalam istilah teologi dikenal dengan 
1 
pluralisme 

pengikut 

agama 
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Tuhan memunyai penjelmaan 

mendapat penjelmaan mutlak Tuhan. Kedua, pluralisme. Meskipun 

pluralisme 
agama, di mana setiap agama 

eksklusivisme dan pluralisme. Mereka meyakini hanya ada satu 

ini mereka sama seperti kaum eksklusivisme. Namun dari sisi lain 
Tuhan 

agama yang ada, meskipun ajaran 

agama Kristen. 
Kendala adanya pemikiran eksklusivisme inilah yang dianggap 

seperti apa yang diyakini eksklusivisme, namun keyakinan akan 

agama/

namun ia juga dengan tegas menolak inklusivisme. Dia mengatakan, 

2

Pluralisme Agama dan Madzhab
agama 
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tidak dapat dipungkiri. Berangkat dari sini, para intelektual agama 

oleh penganut agama lain. 

intelektual agama 

oleh pendiri pemikiran pluralisme agama, plualisme 
agama. 

pluralisme eksternal agama dan pluralisme internal 
eksternal 

pluralisme internal agama adalah keyakinan 
agama tertentu, 

agama. 

pluralisme di atas (internal dan eksternal agama) 

pluralisme 

Dan keempat, 

3
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kata, setiap arti apapun yang dipilih pada empat pengertian di atas 

prilaku empunya. Kesalahan dalam memahami konsep pluralisme 
pluralisme 

agama, atau 

dijumpai dua ajaran yang saling kontradiktif, mustahil keduanya 
4 

Problematika Konsep Pluralisme Agama

konsep pluralisme agama, yang juga menjadi diskursus pemikiran 

Dalam dunia Kristen, para pendukung pemikiran pluralis, mereka 

dunia. 

pluralisme agama, yang 

memunyai pengaruh dalam konsep itu. Konsep yang sekularisme 
pluralisme agama. 

pluralisme agama yang 
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agama dan sekte 

relatif, sehingga tidak ada satu 

adalah tidak ada satu 

pluralisme 

taat dalam setiap 
Ataukah hanya pengikut yang taat pada 

pluralisme 

dan tiada satu pun dari 

dan damai hanya dapat terealisasi jika masyarakat menganut satu 

pluralisme agama (dengan arti yang 

5

para pendukung pluralisme 
pluralisme agama pun 

gugur semuanya. Mereka menyatakan, jika seseorang telah meyakini 
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pluralisme 

setiap pemeluk 

tidak ada konsekuensi logis antara ketiga poin di atas tadi. Bisa saja 

6 Di sini, 

pasti menerima sisi teoritisnya.7 

pluralisme 
dikatakan pluralisme agama adalah kelanjutan dari skeptisisme dan 

teologi dan falsafat. Yang dimaksud dengan 
rasio di sini adalah pendeteksi di luar indera, imajinasi (khayalan) 
dan prasangka,8

universal, di mana mayor dan minor dalam proses pendeduksiannya 

Kritik Konsep Pluralisme
pluralisme 

agama. Banyak 
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Tidak jarang metodologi yang mereka terapkan tidak menjurus 
kepada hakikat (esensi) agama yang mereka teliti, tetapi hanya tertuju 
pada fenomena zahir suatu agama. 

9 
agama merupakan fenomena sosial 

agama dan kaitannya dengan 

agama, akan 

ajaran 
Metode yang tepat dalam mengenal agama dan menentukan 

dan memraktikannya. Menganut ajaran 

agama 
agama yang dapat memenuhi segala 

10

dengan akal sehat manusia hanya dapat diraih melalui metode 
yang diajarkan oleh ajaran falsafat dan teologi. Melalui metode 
falsafat dan 
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11

12

) maka pernyataan 

dan teologi.13

dengan zaman dahulu, sekarang dan akan datang. Atau jika yang 
Tuhan, maka jelas 

tentang penyakit dan kedokteran, dalam masalah penyakit A, juga 
14
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tentang gajah adalah salah. Akan tetapi karena mereka pada situasi 

mestinya. Jika ada seseorang, setelah mendapat lampu penerang, 
dengan sengaja pergi ke dalam kegelapan untuk mengindera gajah, 

diterapkan pada pemahaman manusia terhadap agama. 

sarana (
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dan kesalahannya pun tidak dapat melalui jalur eksperimen. 
agama seperti ketuhanan, 

dieksperimenkan. Kalaupun terdapat permasalahan etika dan 
agama yang dapat dieksperimenkan, hal itu hanya 

agama hanya dapat dideteksi melalui jalur rasionalitas ajarannya. 

ajaran 

yang satu persatu harus diteliti.15

Dalam kaitannya dengan konsep pluralisme 

humaniora dengan pengetahuan 
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agama (ushuluddin)16

agama 
( )17

sisi materi manusia, yang penentuannya sesuai dengan situasi dan 

18 dengan 

pluralisme 

sesuai dengan tuntutan zamannya, maka akan terjadi paradoks. 

dan pemimpin esensi manusia pun harus satu pula.19 Maka dari itu, 

zaman. Namun dari sisi esensi 
20 
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realitas luar tidak dapat dihukumi relatif, pengetahuan manusia pun 

jika tidak sesuai maka dinyatakan sala, karena hanya ada satu realitas 
21 Benar, gradasi 

dapat dipastikan kesalahannya. 

dan 22 

agama sekali lagi tidak tergantung 
pada hakikat tuntutan zaman dan situasi dan kondisi apapun. 

pluralisme 
pluralisme antar 
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Pluralisme Internal Agama
pluralisme internal 

pluralisme eksternal 
pluralisme internal agama23 dapat 

pada dua hal yang utama  dan .24 Bagi pakar 
yang meyakini , 

pemikiran ini harus menerima kenyataan adanya 

yang tidak mustahil, maka 25

partikular ( ), tidak prinsipal.26 Karena dalil yang mereka pakai, 
selama ada kejujuran ilmiah dan spiritual, akan menjadi argumentasi 
(

maka kesalahan yang dilakukannya pun tidak dapat ditolerir dan akan 

atas konsep pluralisme 
menjerumuskan seseorang pada relativisme, sementara relativisme 

menghindari penggunaan istilah pluralisme 
agama.27 pluralisme 
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28

Penyalahgunaan Konsep Pluralisme Agama

29 Kehidupan tentram antar 

keyakinan selain harus meyakini kesesatan kelompok lain, namun 

dengan pemeluk keyakinan lain (yang dianggap sesat). Ini karena 

penghuni neraka. Tidak ada konsekuensi di antara keduanya. Tidak 

30

31 Jika seseorang telah 

masuk kategori penghuni neraka.32

agama yang ada.33 pluralisme agama 
agama yang 

tidak terdapat paradoksi dalam semua ajarannya, terutama dalam 
masalah keesaan Tuhan. Hanya 
keesaanTuhan dengan arti yang sesungguhnya saja yang dipastikan 

sejati manusia hanya ada satu jalan yang harus ditempuh agar sampai 

keyakinan pendukung pluralisme 

agama lain, untuk 
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34

dan diterapkan.35

pluralisme 
pluralisme 

dan ekspansi hegemoni pemikiran tertentu di dunia adalah salah 

penganut agama atas kelangsungan hidup agamanya, menghilangkan 

agama, untuk 
memasukkan ide dan pandangan mereka. 

36 untuk menggoyahkan 

37
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38

Urgensi Masyarakat Religius

 pendidikan, status 

penyehatan lingkungan. Trik dalam rangka menyehatkan lingkungan 
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(amputasi) asdalah pilihan pahit yang harus dilakukan untuk menjaga 

39 
Konsep pluralisme agama hanya dapat menyelesaikan kendala 

pluralisme agama dan 
agama 

agama. Ketika agama dengan 

ditekankan oleh ajaran setiap 
Tidak satu 

agama lain, 
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kesehatan dan kesejahteraan spiritual. Kesehatan dan kesejahteraan 

40

Negara ideal adalah negara yang dapat menjamin kesehatan dan 

material saja yang harus dipenuhi oleh suatu negara, akan tetapi 
kesehatan dan kesejahteraan spiritual juga harus diusahakan untuk 

kapitalis, karena negara kapitalis pun memiliki kandala yang sangat 

kapitalisme. Hanya kesejukan air religiusitas keagamaan yang dapat 
menghilangkan dahaga spiritual manusia. Religiustitas keagamaan 

masyarakat religius. Hal itu selain dikarenakan minimnya tingkat 

aliran pemikiran dalam menyikapi para pengikut 
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religius mereka. 

Simpulan
pluralisme 

pluralisme agama 

agama atau golongan lain di luar golongan tertentu, karena tidak 
adanya konsekuensi di antara keduanya. 

yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk menentukan aliran 
dan pemikiran yang dianggap sesuai. Tentu proses penyeleksian 

Hanya 
saja yang dilindungi oleh pemerintah. Tentu pengakuan pemerintah 

Catatan Akhir:
1
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2

3

Dini
4

mustahil, maka penolakan keduanya pun dihukumi mustahil (

5 , Kanun 

6  Yazdi, 

7

Muslim hidup tentram dan damai (pluralisme praktis). Namun apakah hal itu 
(pelaksanaan 
dan Nasrani (

tekstual 

8

9

10

) sedang silogi 

paradox (
( bayyin) terkadang 

mubayyin

11

ada tiga argumen teologis mendasar yang dipakai untuk menguatkan konsep 
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pluralisme agama; pertama pengalaman spiritual (  ), kedua 

antara intisari agama dan anggapan kedekatan kepada 
agama tanpa melihat selainnya. Tanggapan atas argumen di atas perlu tulisan 
tersendiri tentang:  ,  agama dan esensi agama.

12

nyata.
13

Zumar/39: 9).
14 Din Syenosyi, Isra’

310.
15

16

tuntutan zamannya.
17

18

19

agama, 
terkhusus antar 

20

) mesti disampaikan dengan 
kata tunggal, sedang kesesatan ( ) ataupun kegelapan ( )—yang 

jamak.
21

 dan 

22
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yang dengan jelas menentang 

23 

 

24

Islam, seperti 

25

nyata maka diganjar dengan satu pahala, yaitu pahala usaha ilmiah. Jika apa 

mendapat dua pahala; pahala usaha ilmiah dan pahala mengamalkan apa yang 
telah ia dapat ( )

26

27 Towards a 

pluralisme 
kemungkinan arti.

28

29

 dan 

30 Dalam Islam, sesuai dengan ajaran keadilan Ilahi, Allah mustahil menghukum 

telah ditetapkan dalam teologi Islam.
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31

32

33

34

35

dan semangat agama, terkhusus Islam.
36

37

pluralisme 

38 amr 
. Jika 

39 Sayyid Ali Asghar Kadzimi, 

40


